BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dusun Sekidang Desa Soko Kecamatan Teamayang Kabupaten
Bojonegoro secara geografis merupakan Dusun terpencil dan terisolir. Dusun
di tengah hutan dengan jalan setapak berdebu jika musim kering, dan becek
jika musim hujan melengkapi ciri sebagai Dusun terpencil. Dengan kondisi
seperti itu membuat Dusun tersebut jarang dijamah pendatang maupun
masyarakat di Desa Soko sendiri. Karena medan yang sulit, menjadi alasan
utama tidak adanya interaksi maupun sosisalisasi dari warga Desa lain,

maupun pen-dakwah untuk berdakwah di Dusun tersebut.

Kondisi geografis semacam itu menjadikan penduduk setempat tidak
mempunyai banyak pilihan untuk menentukan pilihan bekerja dan
mengembangkan diri, kecuali hanya berkebun, beternak, dan berburu.
Keterbatasan tersebut menjadikan masyarakat di Dusun Sekidang mayoritas
menentukan pilthan mata pencaharian bertani dan menggantungkan
kelangsungan hidup dari hasil panennya. Bertani sebagai pekerjaan utama
masyarakat di Dusun tersebut untuk menyambung hidup. Jika ditinjau rentang
waktu menanam dan panen, bertani menyita banyak waktu di ladang sehingga
menyebabkan intesitas komunikasi masyarakat Dusun Sekidang dengan

masyarakat lain sangatlah kurang. Akhirnya, interaksi serta komunikasi



masyarakat menjadi sealur dan hanya pada tataran kesibukan sehari-hari

mengenai pekerjaan dan pertumbuhan tanamannya di ladang.

Di tengah kondisi terisolir jauh dari keramaian kota dan sumber
informasi, jauh dari sumber-sumber ilmu pengetahuan baru tentang agama,
budaya, dan perkembangan Dunia. Ditambah dengan tidak adanya da’i yang
berbagi pengetahuan mengenai keagamaan, menjadi salah satu penyebab
berkembangnya berbagai macam pola keagamaan yang tercipta dengan
berbagai macam penafsiran dari pengalaman spiritual (mimpi, bisikan ghaib)
individu. Keterbatasan-keberbatasan itu nyatanya membawa masyarakat tidak
pernah lepas dari pengaruh realitas sekelilingnya. Jauh sebelum Islam masuk
ke Dusun Sekidang Desa Soko, masyarakat telah hidup dengan kepercayaan
berdasarkan animisme' dan dinamisme.> Dimana benda-benda dan tumbuh-
tumbuhan menjadi sesuatu hal yang sakral dan dihormati sebagai sebuah hal

yang memiliki nilai supranatural.

Berkenaan dengan hal-hal supranatural (adikodrati) Agama sendiri
merupakan suatu fenomena yang bersifat universal, hampir semua individu,
masyarakat dan juga negara mengenal agama. Setiap agama memiliki konsep,
ritual dan juga makna tersendiri yang berbeda dengan agama lain. Walaupun
dalam tataran konsep, ritual, dan makna berbeda, namun agama tetap menjadi

sebuah nilai yang sangat penting dalam masyarakat.

! Kepercayaan kepada roh yang mendiami semua benda (pohon, batu, sungai, gua) atau
memeiliki jiwa yang harus dihormati.

2 Pemujaan terhadap roh nenek moyang yang telah menetap ditempat-tempat tertentu,
seperti pohon besar.



Dalam beragama tentu ada batasan-batasan aturan untuk meyakininya,
yang mengatur sendi-sendi kehidupan sebagai bentuk nyata dalam beribadah.
Agama - Islam secara khusus - telah memberi petunjuk mengenai bagaimana
mengimani sebuah kepercayaan. Mulai dari ibadah maghdah’® dan juga ghoiru
mahdah?, menjauhi perkara yang buruk dan mendekatkan diri dengan hal-hal
yang baik, menjauhi perkara haram, dan menjauhi perbuatan yang

menimbulkan dosa.

Setiap agama selalu ada sebuah objek yang diagungkan oleh
penganutnya. Objek tersebut berada diluar diri manusia yang kemudian
menjadi suatu hal yang diyakini dikalangan umat agama tersebut. Demikian
juga dengan agama Islam, konsepsi Islam mengenai sesuatu yang berada
diluar dir1t manusia di kenal dengan konsep ke-ghaib-an. Konsep tentang ke-
ghaib-an di atur dalam prinsip akidah Islamiah yang tercermin dalam rukun

iman.

Dalam agama Islam, diatur bahwa yang paling berhak disembah adalah
Allah. Menyembah selain-Nya dikategorikan sebagai bentuk kesyirikan.
Kesyirikan merupakan sikap menyekutukan Tuhan dengan selain-Nya.
Sehingga sanksinya sangat jelas, bahkan dikatakan bahwa dosa yang tidak bisa
diampuni adalah dosa syirik kecuali pelakunya bertaubat sebelum meninggal.
Ajaran agama Islam secara tegas melarang umatnya untuk percaya dan

meminta pertolongan kepada selain Tuhan (Allah), terlebih kepada dukun,

SIbadah mahdhah atau ibadah khusus ialah ibadah yang telah ditetpkan Allah akan
tingkat, tata cara dan perincian-perinciannya, seperti syahadat, shalat, zakat, puasa dan haji.

4 Ibadah ghairu mahdhah atau umum ialah segala amalan yang diizinkan oleh Allah yang:
seperti dzikir, dakwah dan tolong menolong sesama manusia.



peramal maupun paranormal. Karena memintai dan mempercayai dukun
dianggap sebagai bentuk kesyirikan. Perilaku syirik dalam agama Islam

berkonsekuensi terhadap pertaruhan akidah keagamaan.

Ditengah keberagamaannya sebagai muslim, masyarakat Dusun
Sekidang masih kental dengan ritual-ritual adat (tempat atau benda yang
dianggap memiliki kekuatan magis) yang dilaksanakan di hari tertentu sebagai
bentuk ibadah serta bentuk penghormatan, diyakini mempunyai kekuatan
magis sebagai penyambung do’a kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal itu
sekaligus, memberikan tafsir mistis terhadap tempat-tempat keramat yang
melekat pohon besar, dan juga kuburan. Karena kepercayaan akan ke-
keramatan kuburan, kuburan menjadi layaknya tempat ibadah untuk berdo’a,

bermunajat, serta seperti tempat sembahyang pada umumnya.

Di hari-hari tertentu, ada juga upacara pemberian sesajen (sesembahan
untuk makhluk ghaib) di kuburan yang di anggap keramat tersebut, yang
dilaksanakan dengan tujuan agar hajatnya segera tercapai, bancakan sebagai
bentuk pengharapan (hajatnya segera dikabulkan) sekaligus ucapan terima
kasih (adanya harta serta kesempatan untuk memberi kepada tetangga) kepada
penghuni tempat keramat. Kemudian ritual dilanjut dengan makan bersama-
sama ditempat itu juga sebagai bentuk nyata bahwa alam ghaib dan alam
manusia sama saja dan saling menyatu. Setelah makan, masyarakat Dusun

tersebut tidak langsung pulang kerumahnya masing-masing, ada beberapa



orang yang melanjutkan do’a serta bemunajat dengan cara melekan’ di tempat
tersebut bagi yang mempunyai hajat ingin cepat menjadi pegawai negeri,
lurah, TNI, Polri, guru, dan berbagai macam hajat lainnya yang dimunjatkan

ditempat tersebut.

Keyakinan animisme dan dinamisme yang masih melekat, membuat
sebagian perilaku masyarakat disana berbeda dari masyarakat muslim
umumnya. Beberapa orang dari masyarakat tersebut masih memelihara babi
hutan, anjing, dan lainnya. Entah karena kemungkin faktor geografis tempat
tinggal masyarakat tersebut ditengah hutan, atau dengan tujuan memelihara
hewan tersebut untuk kepentingan berburu, diternak untuk dijual, atau untuk
menjaga harta kekayaannya (kambing, sapi dan kerbau) dari serangan

binatang buas.

Dari sisi tindakan maupun perilaku, dari dulu hingga sekarang
beberapa masyarakat di Dusun tersebut masih suka berburu kijang, monyet,
ular, nyambek®, dan hewan lain yang sekiranya mempunyai nilai jual dan bisa
dijadikan lauk-pauk. Kadangkala berburu hanya sekedar untuk keperluan
makan atau untuk menambah pendapat rumah tangga mereka. Satu lagi yang

terlihat sedikit barbarisme jika tidak biasa melihat kebiasaan masyarakat

5Berjaga (tidak tidur) semalam suntuk, kebiasaan ini dalam masyarakat jawa biasanya
dilakukan untuk menyelesaikan pekerjaanya, baik pekerjaan yang bersifat duniawi maupun

ukhrawi.

®Nyambek adalah sebangsa reptile yang masuk ke dalam golongan kadal besar, dimana
setiap daerah memiliki penamaan tersendiri kepada binatang tersebut. Kebanyakan masyarakat

juga menyebut sebagai biawak.



tersebut. Ulat yang belum menjadi enthong’ mereka masak untuk keperluan
lauk, walaupun tidak dijadikan makanan sehari-hari karena makanan sejenis

itu hanya ada pada waktu peralihan dari musim hujan kemusim panas.

Salah satu keunikan yang menonjol dan terlihat aneh di Dusun tersebut
ialah; ketika melaksanakan ibadah sholat lima waktu terkhusus sholat fardhu
Duhur dan A ’sar dimanapun tempatnya terlepas dari konteks sosio-historis
pembaca atau orang yang menjalankan sholat tersebut melirihkan bacaannya
(terdengar sendiri oleh pembaca do’a). Namun faktanya di masyarakat Dusun
tersebut sholat dhuhur maupun ashar layaknya sholat isya, bacaan do’anya

(al-fatihah, dan surat-surat pendek) dinyaringkan.

Hal yang berbeda juga terlihat di masyarakat tersebut, terlebih sebagai
umat Islam sholat jamaah merupakan ibadah yang sangat tinggi kadar amal
ibadahnya, apalagi terkhusus hari Jum’at dimana menurut orang Islam hari
tersebut merupakan hari yang baik untuk bermunajat. Beda dari umunya yang
pernah terlihat dan tersaji dalam ajaran agama Islam, ditempat tersebut tak ada
sholat jum’at walaupun secara dohir (dalam kartu tanda penduduknya)
maupun batin (tindakan menerima untuik beragama) mencerminkan bahwa

mereka beragama Islam.

Berdasarkan beberapa fenomena di desa tersebut, peneliti tertarik
untuk mengkaji dan meneliti pola religiusitas masyarakat dalam tinjauan

sosiologi agama, sehingga peneliti mengambil judul “Religiusitas

"Merupakan hewan yang biasa disebut kepompong oleh sebagian besar masyarakat
indonesia, namun masyarakat setempat di Dusun sekidang menyebutnya enthong.



Masayarakat Pinggiran; Telaah Pola Keberagamaan Masyarakat Dusun

Sekidang Desa Soko Kecamatan Temayang Bojonegoro™.
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian merupakan serangkain pertanyaan yang
dijadikan dasar pijakan peneliti untuk menentukan desain dan strategi penelitian.®
Penelitian ini berusaha mencari jawaban:

1. Bagaimana bentuk-bentuk religiusitas masyarakat di Dusun Sekidang Desa

Soko Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro?

2. Bagaimana proses konstruksi sosial pola keberagamaan masyarakat di

Dusun Sekidang Desa Soko Kecamatan Temayang Kabupaten

Bojonegoro?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mengetahui bentuk-bentuk religiusitas masyarakat di Dusun Sekidang Desa
Soko Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro.
2. Mengetahui pola konstruksi sosial keberagamaan di Dusun Sekidang Desa

Soko Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro.

8 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,
(Cet. II; Jakarta: Erlangga, 2009). 48



D. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian diharapkan dapat memberikann manfaat khususnya
bagi peneliti dan masyarakat pada umumnya, terutama dalam perkembangan
ilmu pengetahuan sosial. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian

ini secara teoritis maupun praktis memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemahaman dan informasi kepada seluruh mahasiswa tentang
bentuk-bentuk Religiusitas masyarakat dan pola keberagamaan. Hasil
penelitian 1ini selain dapat dijadikan sebagai koleksi referensi di
perpustakaan, sebagai khazanah keilmuan yang dapat dijadikan sumber
kajian bagi para mahasiswa yang hendak mengetahui atau bahkan
menelaah dan meneliti kembali dalam konteks yang berbeda, sehingga
dapat ditindak lanjuti untuk kepentingan-kepentingan keilmuan pada masa
yang akan datang. Bagi mahasiswa-mahasiswi program studi Strata 1 (S-1)
Sosiologi dapat dijadikan sebagai tambahan pengalaman dalam tradisi
keilmuan, dan dapat dijadikan bahan penelitian lanjutan sebagai tugas
akhir perkuliahan.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini semoga dapat menambah
wawasan masyarakat Dusun Sekidang serta aparatur pemerintah di Desa
Soko sebagai referensi pemajuan pembangunan sosial. Bagi penulis untuk

menambah pengetahuan serta dapat dijadikan rujukan untuk memahami



realita masyarakat mengenai bentuk-bentuk religiusitas dan pola
keberagamaannya. Sebagai sosiolog atau pekerja sosial untuk membantu
masyarakat mengatasi masalah-masalah sosial, serta pengembangannya

menuju transformasi sosial.

E. Definisi Konseptual

Agar tidak terjadi kesalahan pemahaman dan maksud dari penulisan

skripsi ini maka perlu peneliti jelaskan definisi konsep dan batasan

masalahnya, sebagai berikut:

1. Religiusitas

Ada banyak istilah yang tersaji di dunia mengenai arti dari
religiusitas (taat pada agama; kepatuhan pada jaran-ajaran agama),’
meminjam istilah Durkheim mendefinisikan Agama sebagai seperangkat
keyakinan dan praktek-praktek, yang berkaitan dengan yang sakral, yang

menciptakan ikatan sosial antar individu.!'

Agama bukan hanya
menyangkut hal-hal teoretik, melainkan hidup sebagaimana yang dihayati.

Agama menyangkut sikap hidup, pendekatan terhadap hidup dan cara

hidup.!!

Religiusitas mempunyai makna yang berbeda dengan religi atau

agama. Agama menunjuk pada aspek formal yang berkaitan dengan

536

*Heppy El Rais, Kamus Ilmiah Populer, (Cet. Ke-I; Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2012).

Bryan S Turner, Relasi Agama dan Teori Sosial Kontemporer, diterjemahkan oleh

Inyiak ridwan Munzir, (Jogjakarta: Ircisod, 2012). 22

93

1Zainal Abidin dan Agus Ahmad Safe’i, Sosiophologi, (Bandung: Pustaka Setia, 2003).
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aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban; religiusitas menunjuk pada aspek
religi yang telah dihayati oleh individu dalam hati. Religiusitas diartikan
sebagai seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa
pelaksanaan ibadah dan kaidah dan seberapa dalam penghayatan atas
agama yang dianutnya. Sedangkan religiusitas seorang muslim dapat
diketahui dari seberapa jauh pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan

penghayatatan atas agama islam.
2. Masyarakat Pinggiran

Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling “bergaul”,
atau dengan istilah ilmiah, saling “berinteraksi”.'> Suatu kesatuan manusia
dapat mempunyai prasarana agar warganya dapat saling berinteraksi.
Adanya prasarana untuk berinteraksi menyebabkan warga dari suatu

kelompok manusia itu saling berinteraksi.

Pinggiran adalah daerah atau bagian permukaan bumi dalam
kaitannya dengan keadaan alam dan sebagainya yang khusus. Karena
kekhususannyan menjadikan masyarakat tersebut beda dari masayarakat
umumnya, corak mata pencaharian yang berbeda, kebudayaan, serta pola
hidup yang berbeda. Masyarakat pinggiran adalah masyarakat yang
tinggalnya di daerah-daerah pinggiran kota yang kehidupannya selalu

diwarnai dengan kegelisahan dan kemiskinan.

Namun dalam masyarakat yang hendak peneliti observasi ini ialah

masyarakat dari kondisi geografis terisolir dan terpinggirkan. Terisolir dari

12K oentjoroningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: RINEKA CIPTA, 2009). 116
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sarana-prasarana serta fasilitas yang ada dari Desa setempat. Jalan sebagai
penghubung ke Dusun lain masih berupa makadam'’® dan penuh kerikil.
Kondisi geografis Dusun sekidang tepat di tengah hutan, jauh dari

keramaian kota maupun Desa setempat.
3. Pola Keberagamaan

Pola adalah bentuk atau model (atau, lebih abstrak, suatu set
peraturan) yang bisa dipakai untuk membuat atau untuk menghasilkan
suatu atau bagian dari sesuatu, khususnya jika sesuatu yang ditimbulkan
cukup mempunyai suatu yang sejenis untuk pola dasar yang dapat
ditunjukkan atau terlihat, yang mana sesuatu itu dikatakan memamerkan

pola.'*

Keberagamaan juga berasal dari bahasa Inggris yaitu religiosity
dari akar kata religy yang berarti agama. Religiosity merupakan bentuk
kata dari kata religious yang berarti beragama, beriman. Sehingga dapat
disimpulkan tingkat keberagamaan yang dimaksud adalah seberapa jauh
seseorang taat kepada ajaran agama dengan cara menghayati dan
mengamalkan ajaran agama tersebut yang meliputi cara berfikir, bersikap,
serta berperilaku baik dalam kehidupan pribadi dan kehidupan sosial
masyarakat yang dilandasi ajaran agama Islam (Hablum Minallah dan

Hablum Minannas) yang diukur melalui dimensi keberagamaan yaitu

B3Jalan yang diberi dua macam lapisan batu-batuan, kasar dan halus, pada lapisan dasar
batu sungai (batu kali) dan belum di aspal.
Yhttps://id.wikipedia.org/wiki/Pola
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keyakinan, praktek agama, pengalaman, pengetahuan, dan konsekwensi

atau pengamalan beragama.

Sehingga, secara sederhana peneliti memberikan definisi; pola
keberagamaan merupakan bentuk atau model yang dipakai masyarakat
Dusun Sekidang untuk menghasilkan cara berfikir, sikap, perilaku dalam
kehidupan sehari-hari yang berlandaskan dan sesuai dengan apa yang

menjadi konsep (aturan-aturan dan kewajiban) dalam agama.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan serta pemahaman dalam
penyusunan proposal penelitian ini, maka penulis membahasnya dengan

sistematika sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan
Dalam bab pendahuluan, penelitian memberikan gambaran tentang
latar belakang masalah yang akan diteliti, menentukan rumusan masalah,
menyertakan tujuan penelitian, manfaat penelitian dan, defenisi konseptual,
dan sistematika pembahasan.
BAB II: Religiusitas dan Konstruksi Sosial Peter L. Berger dan Thomas
Luckmann
Pada bab ini menjelaskan teori apa yang digunakan untuk menganalisis
penelitian. Kerangka teoritik adalah model konseptual tentang bagaimana teori
yang digunakan berhubugan degan berbagai faktor yang telah

diidentifikasikan sebagai masalah penelitian. Pada bagian ini dipaparkan
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penelitian terdahulu untuk melihat perbedaan dan persamaan yang diteliti
sekarang. kajian pustaka peneliti memeberi gambaran tentang definisi konsep
yang berkaitan dengan judul penulisan.
BAB III: Metodologi Penelitian

Bagian ketiga memaparkan langkah-langkah yang digunakan dalam
penelitian, metode yang dituangkan pada sub bab ini adalah kegiatan
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di lapangan. Pembahasan ini
merupakan laporan kegiatan-kegiatan peneliti selama melakukan penelitian
dan bukan mengulang definsi-definisi metode penelitian sebagaimana yang
tertulis dalam buku-buku metode penelitian. Peneliti juga memberi gambaran
mengenai metode yang digunakan, jenis penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, pemilihan subjek penelitian, tahap-tahap penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisa data dan teknik pemeriksaan keabsahan
data.
BAB 1V: Bentuk dan Proses Konstruksi Sosial Pola Keberagamaan

Masyarakat Pinggiran

Dalam bab penyajian data, penulis memberikan gambaran tentang
data-data yang diperoleh dari lapangan serta hasil temuan dilapangan, baik
data primer maupun data sekunder. Penyajian data dibuat secara tertulis naratif
dan oleh peneliti disertakan gambar, tabel atau bagan yang mendukung data
untuk memudahkan dalam membaca dan mengklasifikasi beberapa temuan

pada penelitian ini.
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BAB V: Penutup
Pada bab ini mengemukakan tentang kesimpulan dan saran dari
permasalahan dalam penelitian, sran meliputi pembaca laporan ini, masyarakat

dan isntansi terkait.



